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2.1.1.1.1 Pengertian Sistem

Saat ini kita berada di dalam dunia yang tersusan tkrorganisir dengan komplek,
dikatakan komplek karena dunia ini tersusun ddrisstem yang berbeda satu sama lainnya dan
mereka berinteraksi pada tingkat tertentu. Sistapat kita temukan dalam setiapkegiatan di
kehidupan kita sehari-hari. Karena sistem merupaékgmtan-kegiatan yang saling berhubungan
guna mencapai tujuan-tujuan tertentu. Banyak komsepgenai sistem pengertian dari sistem,
diantaranya menurut Vincent Gaspersz (1988:10)Waasistem dapat berupa abstrak dan fisik,
sistem yang abstrak adalah susunan yang teratugaasan-gagasan atau konsepsi yang saling
tergantung sedangkan yang bersifat fisik adalabnggiaian unsur yang bekerja sama untuk
mencapai sasaran”.

Menurut McLeod (2001:11), menjelaskan bahwa:

Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegeagjah maksud yang sama untuk
mencapai suatu tujuan. Suatu organisasi sepeus@eaan atau suatu bidang fungsional
cocok dengan definisi ini. Organisasi terdiri degjumlah sumber daya, dan sumber daya
terset_)ut bekerja menuju tercapainya suatu tujuéente yang ditentukan oleh pemilik atau
manajemen.

Lebih lanjut lagi dikemukakan oleh Azhar Susan?2004:18) bahwa “Sistem adalah

kumpulangroup dari sub sistem / bagian / komponen ataupun plaikpun non phisik yang

saling berhubungan satu sama lain dan bekerja saga@a harmonis untuk mencapai satu tujuan



tertentu”. Pandangan lain yang menjelaskan tentasigm adalah yang dikemukakan oleh
Jogiyanto dalam Manajemen Teknologi Informasi (2888 menjelaskan bahwa:

Sistem ¢ystem) dapat didefinisikan dengan pendekatan proseduar mEndekatan
komponen.” Dengan pendekatan prosedur, sistem dhgefinisikan sebagai kumpulan
dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertédontoh sistem yang didefinisikan
dengan prosedur ini adalah sistem akuntansi. Sigtemidefinisikan sebagai kumpulan
dari prosedur-prosedur penerimaan kas, pengeldasnpenjualan, pembelian dan buku
besar. Dengan pendekatan komponen, sistem dapefinistkkan sebagai kumpulan
komponen yang saling berhubungan satu dengan ypamgyl membentuk satu kesatuan
untuk mencapai tujuan tertentu. Contoh sistem ydidgfinisikan dengan pendekatan ini
misalnya sistem komputer yang didefinisikan seb&gaipulan dari perangkat keras dan
perangkat lunak.

Ensiklopedia Manajemen yang terdapat dalam bukeéfinGaspersz (1988:10) dijelaskan
bahwa:

Sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri amsngah variable yang terdiri atas
sejumlah variable yang berinteraksi selanjutnyaa jdikatakan bahwa suatu sistem pada
dasarnya adalah suatu susunan yang teratur daaitd&eyang berhubungan satu sama lain
dan prosedur-prosedur yang berkaitan yang melakaandan memudahkan pelaksanaan
kegiatan utama dari suatu organisasi.

Sedangkan menurut Abdul Kadir juga dalam bukuny@3238) mengemukakan bahwa
“Sitem adalah sekumpulan elemen yang saling tewdkant terpadu yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan”.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembemganisasi adalah penting dan
harus mendapat perhatian yang utuh supaya manaat ertindak lebih efektif. Yang
dimaksud unsur atau komponen pembentuk organissiali Bukan hanya bagian-bagian yang
tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mumdpersifat abstrak atau konseptual, seperti
misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal, d&n kebagainya.

Teori sistem secara umum pertama kali dikemukakeaim iéenneth Boulding dalam Yulita

Sihombing, yang menekankan pentingnya perhatidmdap setiap bagian yang membentuk



sebuah sistem. Kecenderungan manusia dalam orgarssaingkali terlalu memusatkan
perhatiannya pada salah satu komponen dari sistgenieasi.

Pengertian-pengertian di atas dapat ditarik suasimgpulan pengertian dari sistem secara
sederhana bahwa sistem merupakan suatu gabungatekekegiatan terpadu yang di dalamnya
terdiri dari komponen, unsur atau bagian-bagianngyderorganisasi, saling berkaitan,

berinteraksi dan berhubungan satu sama lain dpaderuntuk mencapai tujuan tertentu.



2.1.1.1.2 Ciri-ciri Sistem

Ciri-ciri sistem menurut Azhar Susanto (2004:19%achbarkan sebagai berikut:

Sistem X (1) Tujuan Sistem

c(5) Output >

(6) Lingk.Interna

<‘3) Input

Hirarki Siste

(4) Hub. Sistem (3) Siskem

Sumber: Azhar Susanto, (2004:19)
Gambar 2.1
Ciri-ciri Sistem

Tujuan sistem (1), merupakan target atau sasadain gang ingin dicapai oleh suatu
sistem. Batas Sistem (2), merupakan garis abstrgdsg memisahkan antara sistem dan
lingkungannya. Subsistem (3), merupakan komporen lzgian dari suatu sistem, subsistem ini
bisa phisik maupun abstrak. Hirarki sistem (4),la@ddubungan yang terjadi antara subsistem
dengan subsistem lainnya yang setingkat atau astdisistem dengan sistem yang lebih besar.
Input-Proses-Output (5), merupakan tiga kompongtersi fungsi/subsistem adalah input, proses,
dan output. Lingkungan sistem (6), adalah fakté&tefia di luar sistem yang mempengaruhi
sistem. Dua lingkungan tersebut adalah lingkungéermal dan eksternal. Lingkungan internal
adalah lingkungan yang berada di dalam sistem,lidgkungan eksternal adalah lingkungan
yang berada di luar sistem.
2.1.1.1.2Klasfikas Sistem

Sejauh ini kita telah memiliki sebuah definisi ungistem, Akan tetapi definisi tersebut

merupakan gambaran atau struktur umum dari sist&lens yang ada. Secara singkat kita dapat



mengklasifikasikan sistem-sistem yang ada kedalamtulx yang lebih spesifik. Untuk itu
diperlukan adanya kriteria-kriteria dasar yang manmpembedakan antara sistem yang satu
dengan sistem yang lain. Hal ini seperti dikemukak@eh Azhar Susanto (2004:27),

pengklasifikasian sistem dapat dilihat pada tabbedkut ini:

Tabd 2.1
Pengklasifikasian Sistem
Kriteria Klasifikasi
Lingkungan Sistem terbuka Sistem tertutup
Asal pembuatannya Buatan manusia Buatan Allah/Alam
Keberadaannya Sistem Berjalan Sistem Konsep
Kesulitan Sulit/komplek Sederhana
Output/kinerjanya Dapat dipastikan Tidak dapat dipastikan
Waktu keberadaannya Sementara Selamanya
Wujudnya Abstrak Ada secara phisik
Tingkatannya Sub sistem / Sistem Super sistem
Fleksibilitas Bisa beradaptasi Tidak bisa beradapta

Sumber: Azhar Susanto, (2004:27)
Pandangan lain mengenai pengklasifikasian sistékendikakan oleh Abdul Kadir
(2003:64-67) adalah:

a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik
Sistem abstrak apstract system) adalah sistem yang berisi gagasan atau konsep.
Misalnya, sistem teologi yang berisi gagasan tentambungan manusia dan Tuhan.
Sedangkan sistem fisilplfysical system) adalah sistem yang secara fisik dapat dilihat.
Misalnya, sistem komputer, sistem sekolah, sistemntansi, dan sistem transportasi.

b. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik
Sistem deterministikdeterministic system) adalah suatu sistem yang operasinya dapat
diprediksi secara tepat. Misalnya, sistem komputstdapun sistem probabilistik
(probabilistic system) adalah sistem yang tak dapat diramal dengan pasgna
mengandung unsur probabilitas. Misalnya, sistesaartan sistem sediaan.

c. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka
Sistem tertutupdqosed system) adalah sistem yang tidak bertukar materi, inf@ima
atau energi dengan lingkungan. Dengan kata latersiini tidak berinteraksi dan tidak
dipengaruhi oleh lingkungan. Misalnya, reaksi kimi@éam tabung yang terisolasi.



Tak ada interaksi
dengan lingungan

A
v

Sumber: Abdul Kadir (2003:65)
Gambar 2.2
Sistem Tertutup

Sistem terbukaaopen system) adalah sistem yang berhubungan dengan lingkudgan
dipengaruhi oleh lingkungan. Ciri-cirinya, sistenemerima masukan yang diketahui,
yang bersifat acak, maupun gangguan. Selain itunumya sistem melakukan adaptasi
terhadap lingkungan. Pada umumnya, sistem perusati@gang merupakan contoh
sistem yang terbuka.

d. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia
Sistem alamiahn@tural system) adalah sistem yang terjadi karena alam (tidakiatib
oleh manusia). Misalnya, sistem tata surya. Sisbkeratan manusiahgman made
system) adalah sistem yang dibuat oleh manusia. Misalsiggem komputer dan sistem
mobil.

e. Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks
Pada sistem ini perbedaannya adalah pada tingkamkeannya, sistem dibedakan
menjadi sistem sederhana (misalnya sepeda) damsistng kompleks (misalnya otak
manusia).

Berdasarkan penjelasan klasifikasi sistem di ate@ka kedudukan sistem informasi
tergolong sebagai sistem buatan manusia, terbaifdt fisik dan dapat digolongkan sebagai
sistem probabilistik atau deterministic (tergantpaga titik pandang untuk meninjaunya).
2.1.1.1.3 Model Sistem

Sebuah sistem mempunyai model umum yang dijadikdagai acuan. Model umum
secara sederhana terdiri dari masukan, pengolakarkeluaran. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar di bawah ini tentang model sistem aasemlerhana:

Masukan ——» SISTENM —  » Keluaran

Sumber: GB. Davis, (1999:69)



Gambar 2.3
Model Sistem Sederhana
Gambar di atas, model sistem secara sederhana tindimasukan, sistem dan keluaran.
Masukan dan keluaran ini memberikan informasi abtehelalui proses pengolahan sistem
(sistem). Proses pengolahan ini bertujuan untukyaremg masukan yang ada dan dapat berguna
bagi perusahaan untuk dimanfaatkan setelah mekghdaran berupa informasi. Model sistem

dengan banyak masukan dan keluaran dapat dililiat geambar berikut ini:

Masukanl —» ——» Keluaran 1
Masukan2 ——— —» SISTEM — » Keluaran 2
—_— - 5
Masukam —» — 5 Keluaram
Sumber: GB. Davis, (1999:69)
Gambar 2.4

Model Sistem Banyak Masukan dan Keluaran

Pada model banyak sistem dengan banyak masukaketlzaran hampir sama dengan
model sistem sederhana, perbedaannya adalah padiahjumasukan dan keluarannya, pada
model banyak masukan dan keluaran lebih banyak ajumhasukan dan keluarannya
dibandingkan dengan model sistem sederhanan.
2.1.1.1.4 Pengawasan Sistem

Dalam model dasar suatu sistem seperti masukagelma (sistem), dan keluaran tidak
disediakan pengaturan dan pengendalian terhadmsis/intuk itu tujuan pengendalian, suatu
pengaturan umpan balikeéd back loop) ditambahkan pada model dasar, sehingga seperti

gambar berikut:



MASUKAN SISTEV KELUARAN

]
ALAT KONTROL |<+— | <ENSOF

Sumber: Gaspersz, (1988:81)
Gambar 2.5
Model Umpan Balik Untuk Sistem

Dalam bentuk yang paling sederhana keluaran sistidandingkan dengan keluaran
yang diinginkan, dan setiap perbedaan dan penyiggmanmerupakan masukan yang
dikesampingkan kepada pengelola untuk mengaturaspsehingga keluaran akan mendekati
standar yang diinginkan. Dengan kata lain, umpdik bagatif ini digunakan dalam pengaturan

pengawasan atau pengendali umpan balik.

2.1.1.2 Konsep Dasar Informasi

2.1.1.2.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah salah satu jenis sumber daya yafigg penting yang dimiliki oleh
suatu organisasi, apapun jenis organisasi terséfaripa informasi maka tidak akan ada
organisasi dan suatu organisasi tidak mungkin Ipebleeg dengan baik. Informasi melalui
komunikasi menjadi perekat bagi suatu organisdsngga organisasi itu bisa bersatu. Melihat
peranannya yang begitu penting bagi suatu perusamaka informasi, sebagaimana sumber
daya lainnya, harus dikelola dengan baik.

McFadden, dkk (dalam Abdul Kadir, 2003:31) mendsiikan “Informasi sebagai data
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga mitken pengetahuan seseorang yang
menggunakan data tesebut” Selanjutnya Azhar Su$2003:40) mengemukakan "Data adalah
fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagdidafam menghasilkan informasi”. Data bisa
berupa bahan untuk diskusi, pengambilan keputyshjtungan atau pengukuran. Saat ini data

tidak harus selalu dalam bentuk kumpulan huruf-hdalam bentuk kata atau kalimat tapi bisa



juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergbedk,dalam bentuk dua dimensi atau tiga
dimensi.

Gordon B. Davis (1999:28), "Informasi adalah datmgy telah diolah menjadi bentuk
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat datengambil keputusan saat ini atau
mendatang”. Demikian juga dengan Jogiyanto (2@)5rBenyatakan pendapat yang serupa,
"Informasi (nformation) adalah data yang diolah menjadi bentuk yang kmergbagi
pemakainya. Selanjutnya dari Shannom dan WeaveatulAadir, 2003:31) bahwa “ Informasi
adalah jumlah ketidakpastian dikurangi ketika sébpasan diterima, artinya dengan adanya
informasi tingkat kepastian menjadi meningkat”.

Pendapat lain yang senada adalah yang dikemukbrAalear Susanto (2003:40) bahwa
"Informasi adalah hasil pengolahan data yang meikdrerarti dan manfaat”. Lebih lanjut
berkaitan dengan informasi, Azhar Susanto (2003Mé)yebutkan ada tiga hal penting yang
harus diperhatikan di sini yaitu:

1. Informasi merupakan hasil pengolahan data.
2. Memberikan makna atau arti
3. Berguna dan bermanfaat.
2.1.1.2.2 Kualitas Informasi
Mc Leod (2001:145) menyebutkan "Suatu informasigyaerkualitas harus memiliki ciri,
relevansi, akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan”.
Untuk lebih memahami ciri informasi yang berkwditdi atas, akan diuraikan sebagai
berikut:

1. Relevansi



Artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengang dibutuhkan. Kalau informasi ini
untuk suatu organisasi maka informasi tersebutshaasuai dengan kebutuhan informasi
diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalamm@asi tersebut.

2. Akurasi
Artinya informasi harus mencerminkan keadaan yatgsarnya. Pengujian terhadap hal ini
biasanya dilakukan melalui pengujian yang dilakuéih dua orang atau lebih yang berbeda
dan apabila hasil pengujian tersebut menghasilkasil lyang sama maka dianggap data

akurat.

3. Ketepatan waktu
Artinya informasi harus tersedia pada saat dibuanhkntuk memecahkan masalah sebelum
masalah kritis menjadi tidak terkendali atau kesatap menghilang. Informasi yang datang
pada penerima tidak boleh terlambat karena inforyesg sudah usang tidak mempunyai
nilai lagi.
4. Kelengkapan
Artinya informasi harus mampu menyajikan gambaemgkap dari suatu permasalahan atau
penyelesaian.
2.1.1.2.3 Tipe Informasi
Sistem informasi sekarang peranannya tidak hanysagse pengumpul data dan
mengolahnya menjadi informasi berupa laporan-lapdkauangan saja, tetapi mempunyai
peranan yang lebih penting di dalam menyediakaarimisi bagi manajemen untuk fungsi-
fungsi perencanaan, alokasi-alokasi sumber dayaguberan dan pengendalian. Laporan-

laporan dari sistem informasi memberikan informkegada manajemen mengenai permasalahan



yang terjadi di dalam organisasi untuk menjadi bylking berguna di dalam menentukan
tindakan yang diambil.

Sistem informasi dapat menyediakan tiga macam irgermasi, masing-masing
mempunyai arti yang berbeda untuk tingkatan marajeyang berbeda, yaitu : informasi
pengumpulan datesdorekeeping information), informasi pengarahan perhatiaatténtion
directing information), informasi pemecahan masalaproplem solving information).
(Jogiyanto, 2005:68).

Berikut ini disajikan pula gambar untuk lebih memplas tipe informasi :

Tipe Kegiatan M anajemen Tipe Informasi
) Man. )
Perencanaan Strategis Tk Atas  \ ¢ I Informasi
Pemecahan
Masalah
) Manajemen tingkat menengah\ _ .
Pengendalian N Informasi
Manajemen pengarahan
perhatian

Manajemen tingkat bawah

Pengendalian Informasi

Pengumpul

Operasi data
Sumber: Jogiyanto, (2003:70)

Gambar 2.6
Tipelnformas

1. Informasi pengumpulan datscérekeeping information)
Information pengumpul data (scorekeeping information) merupakan informasi yang

berupa akumulasi atau pengumpulan data untuk mabjpsrtanyaan: “Am | doing well or



badly?” (Apakah saya sudah mengerjakannya dengdn dtau belum?). Informasi ini
berguna bagi manajer bawah untuk mengevaluasijaikererja personilnya.
2. Informasi pengarahan perhatiatténtion directing information)
Informasi pengarahan perhatian (attention directing information) merupakan informasi
untuk membantu manajemen memusatkan perhatian padaalah-masalah yang
menyimpang, ketidakberesan, ketidakefisienan daserkpatan-kesempatan yang dapat
dilakukan. Informasi ini untuk menjawab pertanyadfthat problem should | look Into?”
(Permasalahan apakah yang seharusnya saya anm@b®nasi ini membantu manajemen
menengah untuk melihat penyimpangan-penyimpangag tgajadi.
3. Informasi pemecahan masalgindblem solving information)
Informasi pemecahan masalah (problem solving information) merupakan informasi untuk
membantu manajer atas mengambil keputusan memeatpkkaasalahan yang dihadapinya.
Informasi ini untuk menjawab pertanyaan: “Of theesal ways of doing the job, which is
the best?” (Manakah yang terbaik dari beberapa o@slakukan pekerjaan?Problem
solving biasanya dihubungkan dengan keputusan-keputusantigak berulang-ulang serta
situasi yang membutuhkan analisis yang dilakukah alanajemen tingkat atas.
2.1.1.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
2.1.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi
Proses yang berjalan dalam manajemen membutuhkstemsiinformasi. Menurut
Komaruddin (2001:30), Sistem informasi adalah sapgkat prosedur yang terorganisasi dengan
sistematik yang jika dilaksanakan akan menyediakfmmmasi yang dimanfaatkan dalam proses
pembuatan keputusan dan proses pengawasan. Gagasannformasi adalah untuk membantu

manajemen mengambil keputusan. Azhar Susanto (280Aenyatakan bahwa



Sistem merupakan susunan dari orang-orang , kegidtda, jaringarfNetwork), dan
teknologi yang diintegrasikan sedemikian supa dengguan untuk mendukung dan
memperbaiki operasi sehari-hari perusahaan sett&k umemenuhi kebutuhan informasi
baik untuk pengambilan keputusan maupun pemecahaalaih para manajer.

Definisi yang tidak jauh berbeda dikemukakan oledgih Wahyono (2004) bahwa
"Sistem informasi merupakan pembangkit informasienfan integrasi yang dimiliki
subsistemnya, sistem informasi akan mampu menyadiakformasi yang berkualitas, tepat,
cepat dan akurat sesuai dengan manajemen yang rgrkéonya.”

Definisi dari Budi Sutedjo (2002:11) juga mengenkd@bahwa:

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumapulelemen yang saling
berhubungan satu sama lain yang membentuk satu lsamgang mengintegrasikan data,
memproses dan menyimpan serta mendistribusikammiafgi, dengan kata lain, sistem
informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yamggsaérinteraksi secara sistematis
dan teratur untuk menciptakan dan membentuk alimgormasi yang akan mendukung
pembuatan keputusan dan membuat kontrol terhattamja perusahaan.

Definisi yang dikemukakan ahli lain adalah oleh AzlSusanto (2003:54) bahwa "Sistem
informasi kumpulan dari sub sistem phisik maupun paisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis untoéap@ tujuan yaitu mengolah data menjadi
informasi yang berguna”.

Definisi di atas terbuka untuk dikembangkan atauslin dalam kalimat atau format yang
lain akan tetapi inti dasarnya akan sama. Sepefitidi yang diberikan oleh Laudon (1998:24)
yaitu "Sistem informasi merupakan komponen-kompongmg saling berhubungan dan
bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, mengingan mendistribusikan informasi
tersebut untuk mendukung proses pengambilan kegrutésordinasi, dan pengendalian.”

Dari keempat definisi di atas, kelihatannya kurgeygat kalau kita mengatakan belum ada

definisi yang pasti tentang sistem informasi. Diefiyang sama persis sulit diperoleh dalam



literatur barat, penulis barat umumnya terbiasaulersesuatu dengan tujuan yang sama tapi
cara yang berbeda kecuali menjiplak. Kondisi ijgunenggambarkan salah satu pendekatan
sistem berupa pencapaian tujuan yang sama dengagasgy berbeda.

Model Dasar Sistem informasi menurut Azhar Susé2@93:41), seperti gambar dibawah

ini :

Data Proses Informasi

\ 4
\ 4

Gambar 2.7
Mode dasar sistem informasi
2.1.1.3.2 Jenis Sistem Informasi
Ada bebarapa cara untuk mengelompokkan sistemniafgir Klasifikasi yang umum

dipakai antara lain didasarkan pada:
a. Level organisasi

Berdasarkan level organisasi, sistem informasildikpokkan menjadi; sistem informasi

departemen, sistem informasi perusahaan, dan sistermasi antar organisasi.
b. Area fungsional

Sebagaimana diketahui bahwa dalam sebuah orgamisasiiki sejumlah bidang fungsional

seperti akuntansi, pemasaran, produksi, dan sebagai

Tabe 2.2
Sistem Informasi Menurut Area Fungsional

| Sistem Informasi | K eterangan




Sistem Informas| Sistem informasi menyediakan informasi yang dipakai
Akuntansi fungsi akuntansi (Departemen/Bagian Akuntansijesistni
mencakup semua transaksi yang berhubungan dengan
keuangan dalam perusahaan

Sistem Informasj Sistem informasi yang menyediakan informasi paday$u
Keuangan keungan (Departemen/Bagian Keuangan) yang menyangku
keuangan perusahaan missal berupa arus kas (casdfo
informasi pembiayaan

Sistem  Informas| Sistem informasi yang bekerja sama dengan sistearmasi
Manufaktur lain untuk mendukung manufaktur perusahaan (bal&nda
hal perencanaan maupun pengendalian) dalam
menyelesaiakan masalah yang berhubungan dengan
produksi/jasa yang dihasilkan perusahaan misalupae
bahan mentah, vendor baru dan jadwal produk
Sistem Informasj Sistem informasi yang dipakai untuk fungsi pemasara

=

Pemasaran (misalnya berupa ringkasan penjualan)

Sistem Informasj Sistem informasi yang menyangkut informasi yangakigp

Sumber Daya oleh fungsi personalia misal berisi tentang infasmgaji,

Manusia ringkasan pajak, dan tunjangan-tunjangan hinggaerjamn
pegawai)

Sumber: Abdul Kadir, (2003:75)
Berdasarkan kepada area fungsional seperti di dgi&snal sejumlah sistem informasi
fungsional. Contohnya: sistem informasi akuntarssstem informasi keuangan, sistem
informasi manufaktur, sistem informasi pemasaran, gistem informassDM .

c. Dukungan yang diberikan
Sistem informasi berdasarkan dukungan yang diberkepada pemakai, sistem informasi
yang digunakan pada semua area fungsional dalaamisesgi dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: sistem pemrosesan transak¥rafisaction Processing System / TPS), sistem
informasi manajemen Management Information System / MIS), sistem pendukung
keputusan Mecison Support System / DSS), sistem informasi eksekutif Executive
Information System / EIS), sistem pendukung kelompoksroup Support System / GSS),
sistem pendukung cerddsitélligent Support System/ 1 SS).

d. Arsitektur sistem informasi



Sistem informasi menurut arsitektur sistem yangadasarinya, dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu: sistem berbasisainframe, sistem komputer pribadiPérsonal Computer) tunggal,
sistem tersebar atau sistem komputasi jaringan.
e. Sistem informasi geografis
Sistem informasi geografissgografics Information System atauGl S) adalah sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk menyimpan dan mem&spinformasi geografis.
f. SistemERP
Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) adalah aplikasi bisnis terintegrasi (sistem
informasi terintegrasi) dan umumnya dapat dipak&ikimenangani kebanyakan bisnis.
2.1.1.3.3 Komponen Sistem Informasi
Menurut Abdul Kadir (2007:71) komponen-komponeni dsstem informasi sumber daya
manusia adalah sebagai berikut:
1. Perangkat keras (Hardware), mencakup peranti-pefsik seperti komputer dan
printer
2. Pernagkat lunak (Software), atau program sekumpiistnuksi yang memungkinkan
peranti keras untuk memproses data
3. Prosedur, sekumpulan aturan yang dipakai untuk nuelkan pemrosesan data dan
pembangkitan keluaran yang dikehendaki
4. Orang, semua pihak yang bertanggung jawab dalamgepdvangan sistem informasi,
pemrosesan dan penggunaan sistem informasi
5. Basis data (Database), sekumpulan tabel, hubundiaryadg berkaitan dengan
penyimpangan data
6. Jaringan komputer dan lomunikasi data, sistem p#nghg yang memungkinkan
sesumber (Resourches) dipakai secara bersamaiaksegloleh sejumlah pemakai
a. Perangkat keras (hardware)
Istilah perangkat keras merujuk kepada perkakasnmkarena itu, perangkat keras terdiri

dari komputer itu sendiri yang terkadang disebudttagai Central Processing Unit (CPU)

beserta semua perangkat pendukungnya. Perangkalukpeny yang dimaksud adalah



peralatan inputifput device), peralatan keluaranotput device), peralatan penyimpan
(storage device), dan peralatan komunikasi.

. Perangkat lunak (software)

Istilah perangkat lunak merujuk kepada program-@wg komputer beserta petunjuk-
petunjuk (manual) pendukungnya.

Yang disebut program komputer adalah instrukskiksi yang dapat dibaca oleh mesin
yang memerintahkan bagian-bagian dari perangkaaskalM berbasis komputer untuk
berfungsi sedemikian rupa sehingga dapat menghasitformasi yang bermanfaat dari data
yang tersedia (Wahyudi dan Subando, 2001:19).

Perangkat lunak sftwar) adalah serangkaian instruksi yang dapat dipahalei
perangkat keras pengolah data atau komputer sehiqggyangkat keras itu dapat
melaksanakan pemrosesan data sesuai yang dikehe@dakg hanya akan menggunakan
sebuah sistem komputer untuk melakukan pengolaleaa tertentu apabila pekerjaan
pengolahan data itu sendiri dapat diinstruksikapakia komputer dengan perintah-perintah
yang terjabar dalam bahasa pemrogranfarogfamming Language). Sedangkan bahasa
pemrograman sendiri pada intinya berisi serangkaaman-aturan yang memungkinkan
instruksi-instruksi tertentu dapat dilaksanakanholomputer. (Parker, dalam Wahyudi
Kumorotomo dan Subando Agus Margono, 2001:35).

Mesin komputer tidak bisa melakukan sendiri kegigtiea tidak ada yang mengendalikan,
oleh karena itu, perlu adanya program-program khysumg disebut dengaoftware, yang
terdiri dari:
1. Application Program
Penyusunan program berguna untuk segala jenis pssigmlahan terhadap suatu sistem
informasi.
2. Operating System Information
Software yang sangat penting dan merupakan program yangoné&ol dan mengatur

seluruh kegiataprocessing di dalam sistem.

3. Utility Program



Merupakan program yang telah jadi untuk menunjepgrating system dan biasanya

diperlukan oleh perusahaan-perusahaan.
4. Packing Program

Suatu program paket telah dibuat khusus untuk detutuhan tertentu, misalnya:

a. Word Processing

b. Database

c. Spread Sheet

d. Desktop Publishing

c. Prosedur
Merupakan sekumpulan aturan yang dipakai untuk melkan pemrosesan data dan
pembangkit keluaran yang dikehendaki.
Prosedur menurut Wahyudi Kumorotomo dan SubandosAdargono (2001:19) dalam
Yulita Sihombing adalah peraturan-peraturan yangentikan operasi sistem komputer.
Misalnya saja peraturan bahwa setiap permintaaanjeelbarang di suatu instansi harus
tercatat di dalam basis data komputer, atau paratbahwa setiap akses operator komputer
kepada pengelola induk haus dilaporkan waktu dartasnya.
d. Orang (brainware)

Brainware adalah semua personil yang bekerja dengan menkgune@mputer. Pengguna
diharapkan mempunyai dasar pengetahuan tentang ukemgan bahasa aplikasi yang
umumnya digunakan, dengan demikian pengguna kompuotedapat dikelompokkan
menjadi bebarapa jenis, yaitu:

i. Pemakai Akhir End User)



Orang yang menggunakan komputer untuk mendapatkarfaat dari penggunaan sistem
komputer itu, atau orang yang kontak langsung seftsik dengan komputer.

ii. Operator
Personil yang menangani pekerjaan rutin komputer ltugas menjalankan software
yang sudabh jadi.

iii. PemrogramMrogrammer)
Orang yang membuat program aplikasi untuk tujuatertéu. Untuk menjadi seorang
programmer masih harus menguasi program aplikasi dalam pemman, biasanya
masih memerlukan bimbingan seorang sistem analisa.

iv. Analis Sistem $ystem Analyst)
Orang yang menganalisa permasalahan suatu sistemdi@ mencari jalan keluar
(solusi), dengan membuat perancangan atau rancasigi@m penggunaan komputer.
Diharapkan seorang sistem analis dapat mengarsaigen yang digunakan, terlebih lagi
dapat membuat solusinya agar sistem tersebut dagatan dengan baik.
Setiap sistem informasi yang berbasis komputer shamemperhatikan unsur manusia
supaya sistem yang diciptakan bermanfaat. Hendakdiyagat bahwa manusia
merupakan penentu dari keberhasilan suatu sistEarmasi dan manusialah yang akan
memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sisteformasi. Unsur manusia dalam
hal ini adalah para staff komputer profesional dara pemakaicomputer user).

e. BasisData (database)
Basis data database) didefinisikan oleh Abdul Kadir (2003:254) sebagauatu
pengorganisasian sekumpulan data yang saling tesgkdngga memudahkan aktivitas untuk

memperoleh informasi.



f. Komunikas Data dan Jaringan Komputer
Merupakan sistem penghubung yang memungkinkan suribsource) dipakai secara

bersamaan atau diakses oleh sejumlah pemakai.

2.1.1.4 Konsep Dasar Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
2.1.1.4.1 Pengertian Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu ewum@ya fisik yang ada di
perusahaan. Manajeman SDM secara garis besar melldivitas merencanakan, menerima,
menempatkan, melatih dan mengembangkan serta nmamzekhrau merawat sumber daya atau

anggota perusahaan.

Manajemen perusahaan harus berusaha memberikaatiperiyang sebaik-baiknya dalam

menghadapi para karyawan agar mereka mau be#terjgan sebaik-baiknya tanpa karyawan
yang berdedikasi tinggi, suatu perusahaan tidakn att@apat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan karena pencapaian tujuan akan tergamadg unsur manusia yang memimpin dan
melaksanakan tugas dan kegiatan perusahaan. Mamajeanus selalu mengembangkan cara-

cara yang dapat menarik dan mempertahankan karyageaarmampu bersaing.

Manajemen sumber daya manusia tidak terjadi paugkdngan yang statis tapi pada
lingkungan yang selalu berubah. Karena itu prosesgplahan sumber daya manusia

diperusahaan tidak pernah berhenti demi mendapatkaber daya yang sesuai dengan waktu



dan tugas yang harus dipikulnya. Adapun salah gaigses yang dilakukan dalam mengelola

sumber daya manusia itu adalah pelatihan dan pdragegan.

Dalam bagian ini akan sedikit diuraikan secaraitisobeberapa hal yang bersangkutan
dengan permasalahan sistem informasi pelatihan pgsnmgembangan sumber daya manusia

dengan perihal efektivitas pelatihan dan pengenmdrakgryawan.
Menurut Veitzal Rivai (2004:524) mengemukakan bahwa

Sistem informasi sumber daya manuskuriman Resources Information System)
adalah prosedur sistematik untuk pengumpulan, ngrgm, mempertahankan, menarik,
memvalidasi data yang dibutuhkan oleh sebuah peaasauntuk meningkatkan keputusan
Sumber Daya Manusia. Jadi dengan kata lain balstensiinformasi sumber daya manusia
adalah langkah-langkah dalam mengumpulkan datakumimperoleh suatu keputusan
SDM.

Selanjutnya menurut Jogiyanto (2003:249) bahwaté8isinformasi sumber daya manusia
merupakan sintem informasi untuk mendukung kegikégiatan manajer di fungsi sumber daya

manusia”.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Azhar Susan®04388) bahwa “Sistem yang memberikan

informasi kepada bagian sumber daya manusia pexasadalah sistem informasi SDM”.
Senada dengan Henry Simamora (2001:90) juga mengdan bahwa:

Sistem informasi sumber daya manusia (Human Ressuinformation System) adalah
prosedur sistematik untuk mengumpulkan, menyiapka@mpertahankan, menarik, dan
memvalidasi data yang dibutuhkan oleh sebuah mganientang sumber-sumber daya
manusia, aktivitas-aktivitas personalia, karaktiekarakteristik unit-unit organisasinya.

Raymond McLeond (2001:157) juga mengungkapkan statu sistem untuk

mengumpulkan dan memelihara data yang menjelaskaibes daya manusia, mengubah data



tersebut menjadi informasi dan melaporkan inforntaskepada pemakai. Sistem ini dinamakan

sistem informasi sumber daya manyglaman Resource Information Sstem) atau HRIS.

Dari beberapa pendapat di atas yang dikemukakdn mdea ahli mengenai pengertian
sistem informasi sumber daya manusia, maka dapatkdkesimpulan bahwa sistem informasi
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusi@hasladtu sistem informasi yang dapat
membantu organisasi terutamaanager dalam pengambilan keputusan pelatihan dan
pengembangan untuk mengelolah sumber daya markasena sumber daya manusia adalah

suatu sistem yang utama yang menentukan kemajuasgb@an tersebut.

Sistem informasi tidak bisa berjalan dengan sengapabila di dalamnya tidak didukung
oleh komponen-komponen lain yaitu sumber daya manys sendiri. Hal ini akan
dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli tgrgangertian dan asas-asas pelatihan dan

pengembangan sumber daya manusia.
Menurut pendapat Komarudin (1990:69) sebagai beriku

Manajemen mempunyai minat yang besar akan kenafeltivitas organisasi dalam
lingkungan yang berubah menyebabkan dapat menchasi yang terbaik, yang
diperolehnya dari sumber daya yang dimilikinya di@apat memuaskan kebutuhan yang
menjadi tujuan tercapainya organisasi itu
Dengan demikian ketatnya persaingan dalam dunisayusaau tidak mau akan mendorong

manajemen perusahaan dalam mengefisienkan faldmrfproduksi yang dimiliki perusahaan

tersebut.

Apabila kita melihat melalui pendekatan sistem lpdrimanajemen personalia, maka T.

Hani Handoko ((1994:11) mengatakan bahwa:

Manajemen personalia adalah suatu subsistem dsignsiyang lebih besar yaitu
organisasi. Oleh karena itu, manajeman personadiaish dievaluasi dengan Kkriteria



besarnya kontribusi yang dibuat untuk organisaalaid praktek, manajer personalia harus

menyadari bahwa model manajemen personalia adalatu sistem yang terbuka dan

terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungdfasing-masing bagian saling

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan ekster

Uraian di atas memberikan persepsi yang positifi Bag bahwa di dalam manajemen
personalia diperlukan berbagai upaya yang sistemeftektif dan efisien guna mencapai hasil

atau tujuan yang optimal baik dari kualitas maupgwantitas produksi perusahaan yang

dijalankan.

Dengan kata lain, manajer perusahaan harus beraggnekaryawan dapat bekerjasama,
baik dengan sesama maupun atasannya dan harubakasgpula agar mereka merasa sebagai
bagian dari perusahaan, sehingga rasa tanggung j@nsadap lembaga menjadi besar. Selain
itu juga diperlukan dan diusahakan agar karyawdaluséerusaha mencapai hasil kerja yang
sebaik-baiknya atau lebih baik dari biasanya. hialdiapat terwujud apabila keinginan dan

kebutuhan karyawan dapat terpenuhi.

2.1.1.4.2 Komponen Sistem Informasi Sumber Daya M anusia

Komponen dalam sistem informasi sumber daya manadaah terbagi ke dalam 4
(empat) komponen yaitu: komponen input sumber adagausia, komponen output sumber daya
manusia, komponen model sumber daya manusia, darpden basis data sumber daya

manusia. Dari keempat komponen tersebut akan Bamaatu persatu sebagai berikut.

INPUT SUMBER OUTPUT SUMBER
DAYA MANUSIA DAYA MANUSIA
M odel
Sumber
Daya

Manusia




Data Esternal Informasi
sumber daya perencanaan
manusia tenaga kerj
Data Internal Informasi
SDM pengolahan tenaga
kerje
Sistem Informasi
Informa5|_ rekruitmen
Akuntansi
Informasi
kompensasi/
BASISDATA benefit
SDM ,
Informasi
lingkungan kerja

Sumber: Jogiyanto, (2003:250)

a.

Gambar 2.8
Model sistem informasi sumber daya manusia

Komponen Input Sumber Daya Manusia

Komponen input sistem informasi sumber daya mantesdiri dari tiga bagian, yaitu dua
bagian untuk mendapatkan data internal dan satarbagtuk mendapatkan data eksternal.
Sumber data eksternal dari sistem sumber daya meawmlisebut juga dengan human
resources intelligent data. Data sumber daya marelsternal berhubungan dengan kata
dari lingkungan luar seperti data serikat pekeygmerintah, lulusan unversitas dan bursa
tenaga kerja.

Sumber data internal meluputi data keuangan danraat keuangan. Data keuangan dapat
diambilkan dari basis data akuntansi. Data sumlagia dnanusia non keuangan dapat
diperoleh melalui reset sumber daya manusia.

Kompnen Output Sumber Daya Manusia

Ada lima macam kelompok output yang dapat dihasilkéeh sistem informasi sumber

daya manusia, yaitu



1).

2).

3).

4).

5).

Informasi-informasi tentang perencanaan tekkaga

Merupakan informasi yang dibutuhkan oleh manajess aintuk merncanakan

kebutuhan tenaga kerja dalam jangka pendek dakagranjang.

Informasi-informasi tentang pengadaan tenaga la¢au rekruitmen

Merupakan informasi yang dibutuhakan untuk pengad@aaga kerja secara eksternal
maupun internal.

Informasi-informasi tentang pengelolaan tenegga

Merupakan informasi yang dibutuhkan untuk mengelsianber daya di dalam

organisasi.

Informasi-informasi kompensasi atau benefit

Informasi tentang kompensasi dan benefit melipethggajian dan kompensasinya
(kehadiran dan jam kerja, perhitungan gaji dan bpranalisis kompensasi dan
perencanaan kompensasi) dan benefit yang diterieta karyawan. Benefit berbeda
dengan kompensasi. Kompensasi lebih kepada insgati§ dihubungkan dengan

kinerja karyawan, sedangkan benefit lebih kepadafaaa tambahan yang diterima

karyawan seperti dana pensiun.

Informasi-informasi tentang lingkungan kerja.

Informasi ini yang berhubungan dengan keluhan-letutkecelakaan selama kerja,
kesehatan karyawan dan lingkungan kerjanya.

Informasi-informasi tersebut di atas dibutuhkanholetiga tingkatan manajemen,

mulai daritop, midle dan low manager.



c. Komponen Model Sumber Daya Manusia
Beberapa model digunakan di sistem informasi sundasga manusia seperti model
matematis untuk menghitung gaji, menghitung bomesjetukan kompensasi, menentukan
besarnya benefit. Model perhitungan gaji merupakadel yang paling sederhana, yaitu
gaji tiap karyawan dihitung berupa gaji pokok ditah gaji variabel.

d. Komponen Basis Data Sumber Daya Manusia
File-file basis data sumber daya manusia dibentatu diga sumber input, yaitu data
eksternal sumber daya manusia, data internal sisaber daya manusia dan data internal
keuangan sumber daya manusia.

2.1.1.4.3 Pemakai Informasi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
Pemakai informasi sistem informasi sumber daya sianadalah manajer-manajer yang

berada di dalam fungsi ini dan manajer-manajenkarnyang berkaitan.

Tabe 2.3
Pemakai Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
Pemakai Sistem Peren-Rekru- | Penge-| Kompen-| Benefit| Ling-
canaan| itmen | lolaan | sasi kungan
Manajer SDM X X X X X X
Eksekutif lainnya X X X X X X
Manajer Kompensasi X X
Manajer Perencanaan SDM X
Manajer Hub. Karyawan X X
Manajer Rekruitmen X X X
Manajer Pelatihan X X X




Manajer Akuntansi X X
Manajer Penggajian X X
Manajer lainnya. X X X X X

Sumber: Jogiyanto, (2003:256)

Aktifitas pelatihan dimaksudkan untuk meningkathkamerja SDM saat ini agar mampu
melaksanakan tugas yang diberikannya secara efeldif efisien, sedangkan program
pengembangan dimaksudkan untuk mempromosikan SBietet.

Adapun empat prosedur menurut Azhar Susanto (20P4m8tuk menentukan kebutuhan
pelatihan setiap individu dalam suatu organisasiaddsebagai berikut:

1. Penilaian kinerja adalah aktivitas menilai setigkgsjaan karyawan dibandingkan dengan
standar atau tujuan yang telah ditentukan sebelamny

2. Analisis kebutuhan pekerjaan, mengevaluasi kesmswaitara uraian tugas atau posisi yang
telah ditentukan dengan keahlian dan pengalaman SDM

3. Analisis Organisasi, efektivitas organisasi danukessannya dalam mencapai tujuan
dianalisis untuk melihat penyimpangan yang ada.

4. Survei sumber daya manusia, manajer dan non méaiajemintai keterangannya untuk
menjelaskan masalah yang pernah dialami dalam jpekerya dan aktivitas apa yang harus
dilakukan untuk memecahkannya.

Azhar Susanto (2004:100) mengemukakan ada empatlempengembangan yang umum
digunakan untuk melatih seseorang dalam pekerjaayeaiju:

1. Pelatihan atasan kepada bawal{fapaching), adalah pelatihan suatu bagian yang
dilakukan oleh bagian yang lebih tinggi kedudukanr(guper sistem) atau oleh
atasannya.

2. Rotasi pekerjaan, meliputi pekerjaan memindahkanasg manajer dari satu posisi ke
posisi yang lain.

3. Pelatihan posisi, metode ketiga dalam pelatihanajearManager memilih staf atau

asisten yang langsung ada bawahannya. Pelatihaneimberi tugas dan kesempatan
kepada yang dilatih untuk bekerja dalam posisi gab@anajer.



4. Aktivitas pekerjaan yang direncanakan merupakanvitdd pemberi tugas penting

kepada yang dilatih untuk meningkatkan keahliangirgalamannya.

Pengembangan SDM diluar bidang pekerjaannya mengusires dan kejenuhan SDM
dari tempat kerjanya. Pelatihan ini memberikan kgstan kepada SDM untuk bertemu dengan
SDM lain di luar bagian atau organisasinya sehin§@aM diharapkan memiliki ide dan
pengalaman baru serta membuat kontrak baru yanggioéaat.

2.1.2 Konsep Efektivitas Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
2.1.2.1 Pengertian Efektivitas Pelatihan dan Pengembangan Karyawan

Tercapainya tujuan organisasi pada dasarnya bathiakukan oleh unsur manusia yang
ada di dalamnya dengan tidak mengesampingkan wumsur- lainnya. Oleh karena itu, manusia
dengan segala potensinya perlu dikembangkan se@enikpa sehingga dapat diarahkan untuk
mencapai efektivitas pelatihan yang diharapkamtian sebagai bagian dari pendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dannglkatkan keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatiigkat dengan metode yang lebih
mengutamakan pada praktik dan teori. Pelatihanaggognting bagi karyawan baru maupun
karyawan yang sudah lama.

Sebelum menguraikan efektivitas pelatihan, tehlelaihulu penulis menguraikan mengenai
efektif dan efisiensi. Menurut pendapat T Hani Hzkwl(1998:7) pengertian efektif adalah: “...
kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat ata@alpéan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.” Sedangkan efisien adaldbrfiampuan untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan benar, ini merupakan konsep matematika m@wpakan perhitungan rasio antara
keluaran (output) dengan masukan (input).”

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa permapajuan dapat dikatan efisien apabila

output lebih besar dari pada unsur manajemen yiggakan, sedangkan yang dikatakan efektif



adalah apabila suatoutput yang ditinjau dari sudut konsep ekonomi, efekdiwitmerupakan
perbandingan antarmautput daninput, atau merupakan ketercapaian pelaksanaan kegtd#n.
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh H.r&oneyang dikutip oleh Soewarno
Handayaningrat (1992:16) bahwa "efektivitas adgdahgukuran dalam arti tercapainya sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan”.

Pendapat lain dikemukakan oleh The Liang Gie (2®I) yang mengemukakan
pengertian efektivitas adalah

Kata efektif berarti terjadinya efek atau akibatngadikehendaki dalam suatu
perbuatan. Setiap pekerjaan yang efektif dan efistarena dilihat dari hasil tujuan atau
akibat yang dikehendaki dengan perbuatan ini tef@mcapai bahkan secara maksimal

(mutu dan jumlahnya). Setiap pekerjaan yang efekdifim tentu efisien, karena hasil dapat

tercapai apabila dengan penghamburan tenaga ddn"wak
Jadi, efektivits adalah tingkat keberhasilan dewdldkan yang dilakukan oleh seseorang dalam
sebuah usaha mencapai tujuan yang telah ditetagshsmiumnya.

Setelah menjelaskan definisi efektivitas, makargatnya akan menjelaskan pengertian
pelatihan dan pengembangan. Pengertian Kkerja ntenVeithzal Rivai (2004:226)
mengemukakan bahwa

Pelatihan adalah proses secara sistematis mengimgtah laku pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan pengembaamah suatu proses bagaimana
manajemen mendapatkan pengalaman, keahlian dap sikak menjadi atau meraih
sukses sebagai pimpinan dalam organisasi mereka.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkanwéalmstilah pelatihan dan
pengembangan adalah rangkaian aktivitas yang dapatbantu karyawan untuk mengerjakan

pekerjaan mereka saat ini, sedangkan pengembamgan mhembantu individu untuk memegang

tanggung jawab di masa mendatang.

Efektivitas menurut Gibson (1996:25) dapat dibaghjadi tiga tingkatan, yaitu :



Pada tingkat yang paling dasar terletak efektivitadividu. Tugas yang harus
dilakukan biasanya ditetapkan sebagai bagian @kerpan atau posisi dalam organisasi.
Hasil kerja yang merupakan dasar kenaikan gajimped dan imbalan lain yang tersedia
dalam organisasi. Dalam kenyataannya individu hakeersama-sama dalam kelompok
kerja. Jadi perlu dipikirkan pandangan lain mengezfektivitas yaitu efektivitas kerja
kelompok. Efektivitas kelompok adalah jumlah kdmisi dari semua anggotanya.
Pandangan ketiga adalah efektivitas organisasiarisgsi terdiri dari efektivitas individu
dan kelompok. Namun demikian lewat pengaruh sisgfigerja sama), organisasi mampu
mendapatkan hasil dari tiap-tiap bagiannya. Hallapat digambarkan sebagai berikut :

Efektivitas Organisasi
A

Efektivitas Kelompok
A

Efektivitas Individu

Sumber : Gibson, (1996:24)
Gambar 2.9
Tiga pandangan mengenai Efektivitas Organisasi

Efektivitas organisasi ini ditujukan untuk mendapasaran organisasi sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, hal ini sejalan aengang dikemukakan oleh Komaruddin
bahwa Efektivitas (E) adalah perbandingan antalakpanaan (A) dengan rencana (P) atau E =
A/P x 100%. Jadi, efektivitas mencakup tiga tingkatyaitu : Kurang efektif apabila E < 100%,
efektif apabila E = 100% dan over efektif apabila E00%.

a. Pelatihan Pegawai
Pelatihan atau pembinaan pegawai merupakan sdlatugas dari manajemen kepegawaian
yang sangat penting untuk menunjang penyelenggémgas pekerjaan yang berdaya guna
dan hasil guna. Pelatihan pegawai diperlukan adihas pegawai baru, maupun pegawai

yang sudah lama, karena pembinaan tersebut juggaien hak dari para pegawai untuk



mendapatkannya, sekaligus dengan pembinaan ters@taupegawai dalam melaksanakan

pekerjaannya cakap dan trampil.

Selanjutnya penulis kemukakan pengertian pembinatau pelatihan dari Wijaya
(1990:139) dalam bukunya Administrasi Kepegawaiarm Yulita Sihombing sebagai berikut:
Pelatihan atau Pembinaan adalah suatu proses@mgambangan yang mencakup
urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendidikanumbuhkan, memelihara

pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usahaikanh menyempurnakan dan akhirnya
pengembangan”.

Sedangkan penyelenggaraan pelatihan pegawai ydaksahhakan menurut UU No. 8
tahun 1974 mengenai pokok-pokok kepegawaian pasalyat 1 (1987:273) bertujuan bahwa:
“Pembinaan Pegawai Sipil diarahkan untuk menjang@nyplenggaraan tugas pemerintah dan

pengembangan secara berdaya guna”.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pelapbgawai merupakan kewajiban bagi
setiap pimpinan pegawai negeri sipil untuk semuk pang ada di pusat maupun yang ada di
daerah. Dengan demikian maka pelatihan pegawarldika® untuk meningkatkan kemampuan

keterampilan serta kedisiplinan yang tinggi terlpatl@as yang dibebankannya.

b. Tujuan Pelatihan Pegawai

Setiap organisasi baik itu organisasi pemeritah puauorganisasi swasta di dalam
melaksanakan kegiatan mempunyai suatu tujuan yandak dicapai. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka diperlukan upaya yang mengarahkaadikekondisi untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebut, baik organisasi swasta maupemerintah. Diantaranya dengan

melaksanakan pembinaan pegawai, seperti halnya géegukakan oleh Musanef (1984:6)



dalam bukunya Manajemen Kepegawaian di Indonesaardblana Paojian, dimana tujuan dari

pembinaan pegawai adalah sebagai berikut:

a. Diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugasstpgmerintah dan pembangunan serta
berdaya guna dan berhasil, guna baik dalam selkmeptah maupun badan usaha milik
negara dan swasta.

b. Untuk meningkatkan mutu dalam keterampilan sertanapeik kegairahan kerja sehingga
dapat menjamin terwujudnya kesempatan berpartisggam melaksanakan pembangunan
secara menyeluruh.

c. Diarahkan kepada terwujudnya pegawai-pegawai bal&nd bentuk jumlah maupun mutu
yang memadai, serasi dan harmonis sehingga mampghasilkan prestasi kerja.

d. Diarahkan kepada terwujudnya pegawai-pegawai yatig gdan taat kepada Pancasila dan
UUD 1945, Negara dan Pemerintah sehingga pegawayahanengabdikan diri kepada
kepentingan negara dan masyarakat demi terwujualpgeatur yang bersih dan berwibawa.

e. Ditujukan kepada terwujudnya suatu iklim kerja yasgrasi dan menjamin terciptanya
kesejahteraan jasmani maupun rohani secara adihdsaata sehingga mampu melaksanakan
tugas-tugas pemerintah dan pembangunan dengahk-balanya.

f. Diarahkan kepada menyaluran, penyebaran dan peatanfpegawai secara teratur, terpadu
dan berimbang atas dasar kriteria-kriteria objek@fik secara individu maupun secara
berkelompok sehingga dapat memberikan manfaatitstginsi atau unit yang bersangkutan.

g. Diarahkan pada pembinaan sistem karir dan pembipezsiasi kerja, yang dalam bentuk:
Pembinaan tertib administrasi, pembinaan mutu, jpesab karir.

c. Proses pengembangan Karyawan



Pengembangan karyawan merupakan strategi yangaepemting untuk diprioritaskan oleh
pihak perusahaan. Karyawana pun merupakan salalgatsistem yang paling penting
dalam menggerakan roda perputaran perusahaan.\Warysebagaasset sumber daya

manusia memiliki ciri khas yang berbeda denganaset yang lainnya.

Pengembangan karyawan adalah salah satu tugagaaekeari bagian personalia
(kepegawaian). Peristilahan yang secara umum #é#&patapatkan melalui pengembangan
karyawan ini adalah Manajemen Kepegawaian. Manajesudah lama dikenal,
dipergunakan dalam proses menggerakkan organssdisingga dengan manajemen
organisasi tersebut dapat bertahan. Pada dasangantian pokok dari manajemen itu
sendiri adalah menyuruh orang lain untuk bekerjggda mencapai hasil yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sejalan dengan pengertieokmtari manajemen secara sederhana
tersebut, maka penulis akan mengambil pendapat\daerdi (1986:4) di dalam bukunya

asas asas manajemen dalam Hana Paojiah sebagat:beri

Manajemen merupakan sebuah proses yang terditiigidakan-tindakan, perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasamyakigkan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkalunpelmmanfaatan sumber daya manusia
serta sumber-sumber lain.

Pendapat Winardi tersebut menekankan bahwa usaheape sasaran yang telah
ditetapkan diperlukan adanya suatu proses dengaggurakan sumber daya yang tersedia di
mana di dalamnya ada pengaturan pekerjaan, tealafj@erta kerjasama yang serasi. Sedangkan
menurut S.P. Siagian (1985:5) dalam bukunya Filsaf@ministrasi sebagai berikut:
“manajemen adalah kemampuan atau keterampilan unémiperoleh suatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan oramg.|



Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajeradalah suatu proses kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dgavpesan dalam rangka pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, dan didukungwhshir-unsur lainnya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dalaomgannya manajemen sebagai
fungsi pengembangan karyawan dalam perusahaan kamj gunakan dapat dirumuskan
beberapa pengertian sebagai berikut:

1). Manajemen mencakup proses Kkegiatan yang terdari fungsi, perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan.

2). Manajemen pada dasarnya digunakan untuk mendapsan yang telah ditentukan
sebelumnya.

3). Manajemen tidak bisa lepas dari unsur manusiagai pelaksanaan serta didukung oleh
unsur-unsur lainnya.

Suatu organisasi baik, itu organisasi pemerintaaypan organisasi swasta manajemen
kepegawaian mempunyai beberapa tugas di dalamngaudt Manulang M. (1976:26) dalam
Hana Paojiah mengemukakan bahwa tugas dalam masmajé&@pegawaian pada sebuah

organisasi adalah sebagai berikut:

Membuat Job Analisys, Job Deskription, dan Job iBpaison
Menentukan dan menilai sumber-sumber tenaga kerja
Mengurus seleksi tenaga kerja

Mengurus dan mengembangkan Program Pendidikan at#rah
Mengurus soal-soal perpindahan dan promaosi

Mengurus soal-soal pemberhentian

Mengurus soal-soal pensiunan

Mengurus kesejahteraan pegawai.

ONoarWNE

Setelah memperhatikan beberapa definisi di atdas jpahwa manajemen personalia

berfungsi mengatur pekerja mulai dari tingkat a@®pai bawahan untuk mencapai tujuan yang



telah ditetapkan. Manajemen personalia menitik tkara pada masalah tenaga kerja yang
berhubungan erat dengan pengurusan karyawan, pat@mppemeliharaan, pengembangan,
jaminan sosial dan kesejahteraan karyawan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka manajemesgaemian memegang peranan yang
sangat penting dalam organisasinya sehingga twaag telah ditetapkan sebelumnya dapat
tercapai. Dalam usaha mencapai efektivitas pelatilsa pengembangan pegawai melalui sistem

informasi sumber daya manusia.

2.1.2.2 Faktor-faktor yang M empengaruhi Efektivitas Pelatihan dan Pengembangan
Karyawan

Untuk mencapai efektivitas dalam suatu pelatiham gengembangan ada beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Veithzal Rivai (2004:240) geemukakan ada enam faktor yang
mempengaruhi efektivitas pelatihan dan pengembarygén :

Efektivitas biaya

Materi program yang dibutuhkan
Prinsip-prinsip pembelajaran

Ketepatan dan kesesuaia fasilitas
Kemampuan daorefens peserta pelatihan
Kemampuan dan prefensi instruktur pelatihan

o gk wn R

Adapun langkah-langkah pelatihan dan pengembangsauimt Mathis and Jackson dalam
Veithzal Rivai (2004:236) adalah sebagai berikut:
1. Penilaian kebutuhan
Penilaian kebutuhan adalah suatu diagnosa untukmgtan masalah yang dihadapi saat ini

dan tantangan di masa mendatang yang harus dagatudii oleh program pelatihan dan



pengembangan. Untuk itu ada enam langkah sisteonati® mengetahui/menilai kebutuhan

pelatihan yaitu:

* Mengumpulkan data untuk menentukan lingkup kerja

* Menyusun uraian tugas menjadi sasaran pekerjaarkataatan dari sasaran yang telah
ditentukan

* Mengukur instrumen untuk mengukur kemampuan kerja

* Melaksanakan pengukuran peringkat kemampuan kerja

» Mengolah data hasil mengukuran dan menafsirkantaetih pengolahan

* Menetapkan peringkat kebutuhan pelatihan

. Tujuan pelatihan dan pengembangan

Tujuan pelatihan dan pengembangan harus dapat mémeabutuhan yang diinginkan oleh

perusahaan serta dapat membentuk tingkah laku dédrayapkan serta kondisi-kondisi

bagaimana hal tersebut dapat dicapai

. Materi program

Materi program disusun dari estimasi kebutuhan wgman pelatihan. Kebutuhan di sisi

dalam bentuk pengajaran keahlian khusus, menyajiengetahuan yang diperlukan, atau

berusaha untuk mempengaruhi sikap. Peserta pelalhiaaus dapat melihat bahwa materi

harus dapat menganalisis bahwa materi pelatihavael dengan kebutuhan mereka atau

motivasi mereka mungkin rencah

. Prinsip pembelajaran

Pelatihan dan pengembangan akan lebih efektifrjieéode pelatihan disesuaiakan dengan

sikap pembelajaran peserta dan jenis pekerjaan gianguhkan oleh organisasi. Prinsip



pembelajaran ini harus mengandung partisipasi, ydangan, relevansi, pengalihan, umpan
balik.

5. Evaluasi pelatihan dan pengembangan
Evaluasi sangat diperlukan dengan tujuan untuk etahgi tingkat keberhasilan dan tingkat
kegagalan sebuah kegiatan, ukuran hasil pelatihan pengembangan dan tingkat
perbandingan kriteria dengan hasil.

Selain faktor-faktor yang dijelaskan di atas, efetds juga menekankan pada segi efek
atau akibatnya dan segi hasilnya. Efektif tidakayatu perusahaan dalam mewujudkan visi dan
misi tidak terlepas dari keefektifan kelompok dageflektifan individu yang ada di dalam
organisasi itu sendiri. Oleh Gibson dikenal dendigla perspektif keefektifan. Berikut ini

disajikan gambar mengenai hubungan ketiga perspekiebut :

Keefektifan Kefektifan Keefektifan
Individu Kelompok Organisasi
t t t
Sebab-sebab : Sebab-sebab : Sebab-sebab :

Kemampuan Kepaduan Lingkungan

Keahlian Kepemimpinan Teknologi
Pengetahuan Struktur Pilihan strategis
Sikap Status Struktur
Motivasi Peranan Proses
Stres Norma-norma Kebudayaan
Sumber : Gibson et al. Organisasi (1996: 32)
Gambar 2.10

Hubungan Tiga Per spektif K eefektifan dan sebab-sebabnya

Dari gambar di atas dapat penulis simpulkan bahavaketiga perspektif keefektifan yang

mempengaruhi efektivitas kerja adalah keefektifatividu, karena penyebab kefektifan individu



seperti yang tertulis dalam gambar merupakan fdlldor yang mempengaruhi sikap kerja
karyawan.
2.1.2.3 Aspek-aspek Pengukuran Efektivitas Pelatihan dan Pengembangan

Untuk mendapatkan tingkatan-tingkatan efektivitaglaphan dan pengembangan,
diperlukan pengukuran terhadap aspek-aspek dasag yaengakibatkan dihasilkannya
efektivitas pelatihan dan pengembangan. Aspek-aspakg bisa dipergunakan dalam
pengukuran efektivitas pelatihan dan pengembantgabisa dari beberapa hal, misalnya dari
perencanaan, dari pelaksanaan atau dari hasilesaeluruh kegiatan.

Selanjutnya setiap upaya yang dilakukan untuk noédak penelitian kebutuhan pelatihan
adalah dengan mengumpulkan dan menganalisis gg@é dan informasi-informasi yang
diharapkan dapat menunjukkan adanya kekurangakek@njangan pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja karyawan yang menempati posisitgab#ertentu dalam suatu perusahaan.
Upaya untuk melakukan identifikasi pelatihan dapltkukan antara lain dengan cara:

a. Membandingkan uraian pekerjaan/jabatan dengan fEngen dan keterampilan yang
dimiliki karyawan atau calon karyawan

b. Menganalisis penilaian prestasi.

c. Menganalisis catatan karyawan

d. Menganalisis laporan perusahaan lain

e. Menganalisis masalah

f. Merancang jangka panjang perusahaan.



2.1.3 Pengaruh Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Terhadap Efektivitas Pelathan

dan Pengembangan K aryawan

Pada dasarnya setiap organisasi atau perusahaaiikmanuan yang telah ditentukan
untuk dicapai. Salah satu tujuan organisasi atausphaan adalah ketercapaiannya efektivitas
pelatihan dan pengembangan. Tingkat efektivitagyy@mggi merupakan idaman bagi setiap
perusahaan. Efektivitas organisasi yang tinggi dkarapai apabila memiliki memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas yang bekerja seteltif elan efisien.

Sistem informasi sumber daya manusia dapat menaretdantuan dalam pelaksanaan
kerja di sebuah organisasi atau perusahaan. Sstember daya manusia memiliki manfaat-
manfaat khusus yang berguna bagi perusahaan dadsngetola sumber daya manusia sehingga
sumber daya manusia tersebut dapat dikelola demgianyang pada akhirnya dapat bermanfaat
bagi perusahaan karena memiliki pegawai yang baik.

Manfaat-manfaat khusus dari sistem informasi sumil@ya manusia tersebut yang
dikemukakan oleh Henry Simamora (2001:103) meliputi

1. Memeriksa kapabilitas karyawan-karyawan saat inhagumengisi kekosongan-
kekosongan yang diproyeksikan di dalam organisasi.

2. Menyoroti posisi-posisi yang pemegang-pemegangtaababatannya diperkirakan
akan dipromosikan, pension atau diberhentikan

3. Menggambarkan pekerjaan-pekerjaan spesifik atalaskedlas pekerjaan yang
mempunyai tingkat perputaran, pemecatan, ketidakdradkinerja dan masalah-
masalah yang tinggi yang melebihi kadar normal

4. Mempelajari kompaosisi usia, suku dan jenis keladan berbagai pekerjaan dan kelas
pekerjaan guna memastikan apakah semua itu sesoganl ketentuan-ketentuan yang
berlaku.

5. Mengantisipasi kebutuhan rekruitmen, seleksi, pedat dan pengembangan dalam
rangka memastikan penempatan yang tepat waktu Wanggaryawan bermutu ke
dalam lowongan-lowongan pekerjaan

6. Perencanaan sumber daya manusia, untuk mengasitisgyeggantian-penggantian dan
promosi-promosi

7. Laporan-laporan kompensasi, untuk memperoleh sphelmesar setiap karyawan
dibayar, biaya-biaya kompensasi keseluruhan, UOiggya financial dari setiap
kenaikan-kenaikan gaji dan perubahan-perubahan &osagi lainnya.



8. Riset sumber daya manusia, untuk melaksanakanifp@melalam permasalahan seperti
perputaran karyawan dan ketidakhadiran atau menamtgknpat yang paling produktif
guna mencari calon-calon baru

9. Penilaian kebutuhan pelatiahan, untuk mengandtisisrja individu dan menentukan
karyawan-karyawan mana yang memerlukan pelatiiah lanjut.

Agar pengelolaan sumber daya manusia baik makaatfitbu suatu sistem mengenai
informasi sumber daya manusia yang dibutuhkan giélak sumber daya manusia, sistem
tersebut ialah sistem informasi sumber daya manusia

Untuk memperjelas mengenai pengaruh sistem inforswasber daya manusia terhadap
efektivitas pelatihan dan pengembangan karyawannd®&w P. Siagian (2000:65)
mengemukakan bahwa:

Efektif tidaknya penyelenggaraan berbagai fungsngyanenjadi tanggungjawab
manajemen sumber daya manusia sangat tergantuagao@hya sumber daya manusia
yang andal serta dipelihara secara cermat sehimageerminkan kemutakhiran, akurasi
dan kelengkapannya.

Dalam hal ini arahan teori yang diambil untuk merkpat penyajian adalah teori dari
Mathis and Jackson dalam Veithzal Rivai menyebubia@mnwva faktor yang dapat berjalan sesuai
dengan rencana dan mencapai tujuan yang diingirddailah penilaian kebutuhan (tujuan
pelatihan dan pengembangan), materi program, pripgimbelajaran dan adanya evaluasi
pembelajaran.

Dapat ditarik kesimpulan dari pendapat diatas bagisem informasi sumber daya manusia
memegang pengaruh yang sangat tinggi untuk Kket@arap efektivitas pelatihan dan
pengembangan karyawan dalam rangka pencapaiam tygng telah ditentukan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Tingkat efektivitas pelatihan dan pengembangan yaggi merupakan idaman bagi setiap

perusahaan, seyogyanya untuk menjadikan perusaheaaniliki tingkat efektivitas yang tinggi



tidak mudah dicapai karena efektivitas perusaha&rupakan mata rantai yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Efektifiatipan dan pengembangan merupakan
salah satu unsur yang paling penting dalam matairafektivitas perusahaan, usaha yang harus
pertama kali dilakukan adalah membenahi dahulutigfeEds pelatihan dan pengembangan
karyawan. Efektivitas juga merupakan salah satupeaiting yang perlu diperhatikan setiap
perusahaan. Efektif tidaknya suatu perusahaan datawujudkan visi dan misinya tidak
terlepas dari keefektifan kelompok dan keefektifadividu yang ada di dalam perusahaan itu
sendiri, yang oleh Gibson (1996:28) dikenal denggaperspektif keefektifan.

Secara umum memang belum ada kesesuaian pendapaémae konsep efektivitas,
hal tersebut dikarenakan para ahli dalam merumugsamgertian efektivitas hanya
memandang dari sudut bidang kajian dan disiplimu itertentu.

Masih dari pendapat Gibson dkk (yang diterjemahkéeh Nunuk Adriani, 1997:28)
mengemukakan bahwa “Efektivitas adalah kontekslgberiorganisasi merupakan hubungan
antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitakepuasan, sifat keunggulan, dan
pengembangan”.

Selanjutnya masih pendapat Gibson et.al dalam leganisasi, perilaku, struktur dan
proses dialihbahasakan oleh Djarkasih (1992:25)gemukakan bahwa:

Berdasarkan model hubungan manusia, konsepsi @taktiorganisasi ditentukan
dengan meneliti bagaimana tingkah laku individu da&ompok pada akhirnya dapat
menyokong dan menghalangi pencapaian tujuan orggansehingga pada organisasi yang
efektif individu pegawai bekerja dengan kegembirsarta kepuasan yang tinggi, kegiatan
masing-masing terkoordinasi dengan baik dan tingkektivitas meningkat.

Menurut pendapat T Hani Handoko (1998:7) bahwa Kiffeadalah kemampuan untuk

memiliki tujuan yang tepat atau peralatan yang tteppatuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.” Sedangkan efisien adalah “ Kemampuankumenyelesaikan pekerjaan dengan



benar, ini merupakan konsep matematika atau meampglkrhitungan rasio antara keluaran
(output) dengan masukan (input).”

Menurut Gibson (1996:29), pada tingkat yang palilagar terletak efektivitas individu.
Pandangan dari segi individu menekankan hasil kkeygawan atau anggota dari organisasi.
Tugas yang harus dilaksanakan biasanya ditetapiamgai bagian dari pekerjaan atau posisi
dalam organisasi. Kemudian yang kedua adalah mengsndangan dari segi efektivitas
kelompok. Dalam beberapa hal, efektivitas kelompalalah jumlah kontribusi dari semua
anggotanya. Misalnya, bagi kelompok ilmuwan yanghgegjakan proyek-proyek individual,
yang tidak saling berhubungan, maka besarnya efiggisama dengan jumlah efektivitas dari
tiap-tiap individu. Dalam hal lain, efektivitas kehpok lebih besar dari jumlah kontribusi tiap-
tiap individu. Pandangan yang ketiga adalah efgkBvorganisasi. Organisasi terdiri individu
dan kelompok; karena itu efektivitas organisasilitedari efektivitas individu dan efektivitas
kelompok. Namun demikian, efektivitas organisasalad lebih banyak dari jumlah efektivitas
organisasi dan kelompok; lewat pengaruh kerjasaig@neasi mampu mendapatkan hasil karya
yang lebih tinggi tingkatannya dari pada jumlahiliesya tiap-tiap bagiannya.

Bertumpu pada beberapa rujukan tersebut, maka galm yang dapat diambil adalah
faktor yang berpengaruh dalam efektivitas pelatiiam pengembangan suatu organisasi adalah
faktor manusia yang sebagai para pekerjanya. Katark manusia pada organisasi yang
dibentuknya tidak lain untuk memberi tatanan ftasliinternal dan iklim organisasi untuk dapat
mencapai sasaran yang dikehendaki. Bila masingagasdividu dalam organisasi memiliki
komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjganmaka kondisi ini akan membantu
peningkatan efektivitas yang pada akhirnya memhbarkontribusi pada pencapaian efektivitas

kelompok dan efektivitas organisasi secara keseuru



Setelah menjelaskan definisi efektivitas, makargetaya akan menjelaskan pengertian
pelatihan dan pengembangan. Pengertian Kkerja menVeithzal Rivai (2004:226)
mengemukakan bahwa:

Pelatihan adalah proses secara sistematis mendigtah laku pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan pengembaadmah suatu proses bagaimana
manajemen mendapatkan pengalaman, keahlian dap sik@ak menjadi atau meraih
sukses sebagai pimpinan dalam organisasi mereka.

Selanjutnya penulis kemukakan pengertian pembinatu pelatihan dari Wijaya
(1990:139) dalam bukunya Administrasi Kepegawai@am Hana Paojiah sebgai berikut:

Pelatihan atau Pembinaan adalah suatu proses ermembangan yang mencakup
urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendidikamnumbuhkan, memelihara

pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usahaikanh menyempurnakan dan akhirnya
pengembangan.

Sedangkan penyelenggaraan pelatihan pegawai ydaksahakan menurut UU No. 8
tahun 1974 mengenai pokok-pokok kepegawaian pa&salyat 1 (1987:273) bertujuan bahwa:
“Pembinaan Pegawai Sipil diarahkan untuk menjang@nyplenggaraan tugas pemerintah dan

pengembangan secara berdaya guna”.

Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas kanyaghingga semua kegiatan berjalan
dengan efektif dan efisien adalah dengan melaksanledgiatan-kegiatan atau program-program
kerjaan yang menggunakan sistem informasi sumbga danusia di lingkungan perusahaan
tersebut.

Sistem menurut Jogiyanto (2003:34) “dapat didekais dengan pendekatan prosedur dan
dengan pendekatan komponen. Sistem dengan pendegetaedur adalah kumpulan dari
prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertenémgBn pendekatan komponen, sistem dapat

didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yaaling berhubungan satu dengan yang



lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapaarujertentu”. Adapun karakteristik dari
suatu sistem adalah :

a. Suatu sistem mempunyai komponen-komponen atausselrssubsistem

b. Suatu sistem mempunyai batas sistem

c. Suatu sistem mempunyai lingkungan luar

d. Suatu sistem mempunyai penghubung

e. Suatu sistem mempunyai tujuan

Banyak sistem yang muncul dari berkembangnya éwrsolegi informasi sebagai inovasi
untuk memberikan kuntungan kepashal user. Keuntungan perkembangan eyaer danvirtual
telah sampai berpengaruh terhadap perusahaan-paamsgakni bantuan teknologi komputasi
untuk peningkatamperformance, flexibility, dansimplify kerja. Salah satu sistem yang akhir-
akhir ini semakin populer digunakan perusahaanaadalstem informasi. Terminologi yang
dikemukakan Azhar Susanto (2004:54) sistem informdalah “kumpulan dari sub sistem baik
fisik maupun non fisik yang saling berhubungan sséma lain dan berkerja sama secara
harmonis untuk mencapai tujuan yaitu mengolah aeajadi informasi yang berguna”.

Sistem informasi yang dibutuhkan oleh fungsi pkkti dan pengembangan sesuai tugas
dan fungsi latihannya adalah sistem informasi pedat dan pengembangan sumber daya
manusia yang menyediakan teknologi untuk mendulkamgponen utama dari fungsi pelatihan
dan pengembangan pada perusahaan. Oleh Azhar &(2864:77) sistem informasi pelatihan
dan pengembangan didefinisikan "kumpulan sub-ssiiersi yang saling berhubungan satu sama
lain secara harmonis dengan tujuan untuk mengokth glang berkaitan dengan masalah
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusiadjpedukan oleh manajemen untuk

mengambil keputusan dalam rangka melaksanakanifiyegs



Komponen-komponen dari sistem informasi pelatihan gengembangan sumber daya

manusia adalah :

a.

Hardware

Merupakan sub-sistem dari sistem komputer yang megg komponen, yaitu komponen
alat masukaniiiput device), komponen alat pemroseBrcessing device), komponen alat
keluaran ¢utput device) dan komponen alat simpanatofage).

Software

Adalah kumpulan program-program yang digunakankuntenjalankan komputer.
Sedangkan yang dimaksud dengan program adalahgkaran intruksi atau perintah kepada
komputer yang dilakukan secara sistematis.

Brainware

Diartikan sebagai sumber daya manusia yang tertlbldm pembuatan sistem informasi,
pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian mEmanfaatan informasi yang
dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.

Prosedur

Merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yatakakan secara berulang-ulang dengan
cara yang sama.

Database

Didefinisikan sebagai suatu koleksi data komputangyterintegrasi, di organisasikan dan
disimpan dengan suatu cara yang memudahkan perigarkbmbali.

Teknologi jaringan komunikasi

Adalah kumpulanhardware dan software yang sesuaicpmpatible) yang disusun untuk

mengkomunikasikan berbagai macam informasi datudo&asi ke lokasi lainnya.



Salah satu pengelompokan lainnya dari komponen-koep sistem informasi tersebut

adalah :

Data

c. Aktivitas
Jaringan

Teknologi

Orang-oranglfrainware)

Menurut Sondang P. Siagian (2000:64) inti suattesisinformasi sumber daya manusia

adalah terletak pada informasi tentang:

1. Uraian semua jabatan yang ada dalam organisasi

2.

dilaksanakan

3.

Analisis pekerjaan yang lengkap sehingga diketaheka ragam pekerjaan yang harus

Uraian pekerjaan yang memberikan gambaran yang jellatang persyaratan yang

harus dipenuhi oleh tenaga kerja yang ditugaskardieeri tanggung jawab tertentu

4,

seseorang memangku jabatannya dan mengerjakamyagas

Standar unjuk kerja yang digunakan sebagai tolakr ukntang berhasil tidaknya

Dengan demikian melalui sistem informasi sumberadayanusia diharapkan dapat

membantu dalam mendapatkan informasi yang tepatkiamat mengenai sumber daya manusia

yang setiap waktu dibutuhkan oleh pengambil ke@urtualam mencapai tujuan organisasi.

Tabe 2.4
Dukungan Yang Diberikan Sistem | nformas Sumber Daya Manusia
Penempatan Pelatihan dan Kompensasi
K aryawan Pengembangan Administrasi
Tingkat Strategis | « Perencanaan * Rencana » Beban kontrak
tenaga kerja pelaksanaan » Rencana gaji
* Rencana

penilaian kinerja

Tingkat Taktis

« Analisa beban
tenaga kerja dan
anggaran

* Analisis turn

over

» Efektivitas
pelatihan

« Kesesuaian
dengan
kebutuhan

* Analisis
Efektivitas

» Kompensasi atal
benefit

)




jenjang Kkarir

Tingkat
Operasional

* Penerimaan
karyawan

* Rencana/jadwal
kerja

* Penilaian
keahlian

* Penilaian
kinerja

» Pengendalian
gaji

o Administrasi
benefit

Sumber: Azhar Susanto. (2004)




Tabel 2.5
Informasi-Informasi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
Untuk Ketiga Level Manajemen

SISTEM PERENCANAAN
SUMBER DAYA MANUSIA

* Perencanaan Tenaga Kerja

* Perencanaan Seleksi

* Perencanaan Pelatihan

* Perencanaan Penilaian Kinerja

* Perencanaan Kompensasi

* Perencanaan Benefit

4 v
SISTEM KONTROL SDM

* Analisis Biaya Tenaga Kerja
* Analisi Anggaran Tenaga Kerja
* Analisis Perputaran Tenaga Kerja
* Analisis Efektifitas Pelatihan
* Analisis Kecocokan Karir
e Analisis Kompensasi
e Analisi Perekrutan
» Statistik Penggajian

STAFFING PELATIHAN DAN ADMINISTRASI
» Perekrutan PENGEMBANGAN * Penggajian
* Penjadwalan * Pelatihan » Perhitungan Bonus
Wawancara * Evaluasi Keahlian * Perhitungan Benefit
* Informasi Pasar « Evaluasi Kinerja « Kehadiran dan Jam Kerja
* Tenaga Kerja » Kecelakaan dan Kesehatar
Lingkungan Kerja
» Kegiatan Karyawan

Sumber: Jogiyanto. (2003)

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan damgpmbangan sumber daya manusia
berada di level ke tiga dimana pelatihan dan pebgegen karyawan dilakukan oleh staf

operasional, dan juga yang menggunakan sistenrmafgirsetidaknya ada dua pihak, yaitu :



1. Manajemen perusahaan, menggunakan output sistenrmias$i pelatihan dan pengembangan
sebagai suatu informasi untoiaking decisions.

2. Para staf sumber daya manusia, urdata entry, data processing, atau dengan kata lain
membantu memperlancar kegiatan kerja.

Jelas bahwa terlihat sistem informasi sumber dagausia dibutuhkan sebagai sebuah alat
bantu dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, sistdormasi sumber daya manusia sebagai
suatu fasilitas atau perlengkapan pendukung daaingkatkan kinerja karyawan, sehingga
dengan begitu efektivitas pelatihan dan pengembrakgayawan dapat tercapai sesuai tujuan
organisasi atau perusahaan.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa sistemrmfsi sumber daya manusaia sebagai
sarana yang dapat membantu kegiatan operasionalkegyawan sehingga efektivitas pelatihan
dan pengembangan karyawan bisa tercapai. Dengatikidensecara teoritis antara sistem
informasi pelatihan dan pengembangan sumber dayausi@a dan efektivitas pelatihan dan
pengembangan karyawan memiliki hubungan positif.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akaalitliyaitu sistem informasi sumber daya
manusia dan efektivitas pelatiahan dan pengembakaygawan. Sistem informasi sumber daya
manusia merupakan variabel bebas dan efektivitdatilpgn dan pengembangan karyawan
sebagai variabel terikat. Hubungan teoritis anteedua konsep di atas merupakan kerangka
berfikir yang dijadikan landasan berfikir ilmiahekangka berpikir tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut :



Sigtem Informasi  |——" Efektivitas Pelatihan dan

SDM ( X) Pengembangaq Karyawan (Y)
] I
¥ il
o Y
Indikator ‘ Indikator
« Hardware * Tujuan pelatihan dan pengembangan
« Software » Materi program
« Brainware * Prinsip pembelajaran
« Database » Evaluasi Pelatihan dan Pengembangan
* Prosedur
» Teknologi
Jaringan
Komputer
Keterangan :
X . Variabel X (Sistem Inform&umber Daya Manusia)
Y . Variabel Y (Efektivitas Re¢than dan Pengembangan Karyawan)
—L . Garis penghubung
J:T, . Indikator
Gambar 2.11
Skema Keterkaitan variabel
2.3 Hipotesis

Hipotesis dijadikan dasar berpijak bagi penelitbesgai jawaban sementara yang akan
dibuktikan kebenarannya, sebagaimana yang dikenamkaleh Suharsimi Arikunto (2002:67)
bahwa "Hipotesis dapat diartikan sebagai jawabamgydersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala gahg terkumpul”.

Di lain pihak hipotesis juga berguna untuk mengkaahpenelitian secara lebih jauh
sebagaimana yang dikemukakan oleh Komaruddin (893Zahwa "Suatu hipotesa adalah

kesimpulan atau perkiraan yang tajam yang dirunmuskan untuk sementara diterima untuk



menjelaskan kenyataan-kenyataan, peristiwa atadigiekondisi yang diperhatikan dan untuk
membimbing penyelidikan lebih jauh”.

Bertitik tolak  dari pendapat di atas, maka penueumuskan hipotesis sebagai berikut:
“tingkat efektivitas sistem informasi sumber dayaanusia berpengaruh terhadap tingkat

efetivitas pelathihan dan pengembangan karyawarBKFRS®mbang Bandung”.



